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Objective: The implementation of the Merdeka Curriculum requires school principals 
to demonstrate leadership that is capable of driving educational change, enhancing 
teacher professionalism, and fostering a school culture that is adaptive to evolving 
educational policies. This study aimed to analyze the transformational leadership 
model of the principal in implementing the Merdeka Curriculum at SMA IT Imam 
Syafii 2 Pekanbaru. This study employed a descriptive evaluative qualitative approach. 
Data were collected through in-depth interviews, observations, and document analysis 
involving the principal, the vice principal for curriculum affairs, senior teachers, and 
teachers implementing the Merdeka Curriculum. The data were analyzed using the 
Miles and Huberman interactive model, including data reduction, data display, and 
conclusion drawing and verification, while data credibility was ensured through 
source and technique triangulation. The findings indicate that the principal 
implemented transformational leadership through four dimensions, namely idealized 
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individualized 
consideration. These leadership practices strengthened teachers’ commitment to 
curriculum implementation, encouraged instructional innovation through training, 
supervision, and digital technology integration, and provided individualized 
professional support based on teachers’ needs. Consequently, teachers demonstrated 
improved professionalism in developing teaching modules. 
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ABSTRAK 

Objektif: Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kepala sekolah memiliki 
kepemimpinan yang mampu mendorong perubahan, meningkatkan profesionalisme guru, 
serta membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap kebijakan pendidikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis model kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif evaluatif. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru senior, dan guru pelaksana Kurikulum 
Merdeka. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, sedangkan 
keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model kepemimpinan transformasional kepala sekolah diwujudkan 
melalui empat dimensi, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual 
stimulation, dan individualized consideration. Implementasi kepemimpinan tersebut mampu 
meningkatkan komitmen guru terhadap perubahan kurikulum, mendorong inovasi 
pembelajaran melalui pelatihan, supervisi, dan pemanfaatan teknologi, serta meningkatkan 
profesionalisme guru dalam menyusun perangkat ajar. 
Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah, Kurikulum Merdeka,  
Profesionalisme Guru, dan Sekolah Islam Terpadu 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan komponen fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

berfungsi sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Seiring 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan kompetensi abad ke-21, sistem 
pendidikan di Indonesia terus mengalami pembaruan melalui implementasi Kurikulum 
Merdeka yang mulai diterapkan secara nasional pada tahun 2022. Kurikulum ini 
memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, memperkuat kompetensi esensial, serta mendorong guru 
untuk menerapkan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual (Kemendikbudristek, 2022; 
Pratiwi et al., 2023; Sari et al., 2024). Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak 
hanya ditentukan oleh kesiapan perangkat kurikulum, tetapi juga oleh kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola perubahan organisasi pendidikan. 

Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin pembelajaran (instructional 
leader) sekaligus agen perubahan (change agent) yang bertanggung jawab mengarahkan 
seluruh warga sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif berpengaruh terhadap 
peningkatan profesionalisme guru, budaya organisasi, inovasi pembelajaran, serta mutu 
pendidikan (Hasnidar et al., 2025; Nurhayati et al., 2023; Rahman et al., 2024). Salah satu 
pendekatan kepemimpinan yang dinilai relevan dalam menghadapi perubahan kurikulum 
adalah kepemimpinan transformasional. Model kepemimpinan ini menekankan kemampuan 
pemimpin dalam membangun visi bersama, memberikan inspirasi, mendorong inovasi, serta 
mengembangkan potensi individu melalui empat dimensi utama, yaitu idealized influence, 
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration (Bass & Riggio, 
2022). 

Meskipun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai satuan pendidikan 
masih menghadapi sejumlah tantangan. Berbagai penelitian melaporkan bahwa kesiapan 
guru yang belum merata, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan kompetensi dalam 
mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi, serta budaya sekolah yang belum 
sepenuhnya mendukung inovasi menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan 
implementasi kurikulum (Pratiwi et al., 2023; Wulandari et al., 2024). Tantangan tersebut 
menjadi lebih kompleks pada sekolah Islam terpadu karena selain menerapkan Kurikulum 
Merdeka, sekolah juga dituntut mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran, 
budaya organisasi, serta pembentukan karakter peserta didik. Kondisi ini menuntut kepala 
sekolah memiliki kepemimpinan yang tidak hanya mampu mengelola perubahan, tetapi juga 
menjaga identitas keislaman sekolah. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kepemimpinan transformasional dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka, namun sebagian besar masih berfokus pada pengaruh 
kepemimpinan terhadap motivasi kerja guru, budaya sekolah, efektivitas pembelajaran, atau 
peningkatan kinerja guru (Hasnidar et al., 2025; Rahman et al., 2024; Sari et al., 2024). 
Penelitian yang secara khusus menganalisis implementasi keempat dimensi kepemimpinan 
transformasional Bass dan Riggio dalam konteks sekolah Islam terpadu masih relatif 
terbatas. Padahal, sekolah Islam terpadu memiliki karakteristik yang berbeda karena 
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek 
penyelenggaraan pendidikan. Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 
salah satu sekolah Islam terpadu yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran maupun budaya 
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sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal, kepala sekolah telah menerapkan berbagai 
praktik kepemimpinan transformasional, seperti membangun visi bersama, memberikan 
motivasi kepada guru, mendorong inovasi pembelajaran melalui pelatihan dan supervisi, 
serta memberikan pendampingan individual kepada guru. Namun demikian, proses 
implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan berupa adaptasi sebagian 
guru terhadap perubahan paradigma pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
efektivitas implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah 
dalam mengelola perubahan organisasi secara berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi empat dimensi kepemimpinan 
transformasional Bass dan Riggio secara komprehensif dalam mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka pada sekolah Islam terpadu. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi 
penerapan setiap dimensi kepemimpinan transformasional, tetapi juga menjelaskan 
bagaimana integrasi nilai-nilai Islam memperkuat praktik kepemimpinan dalam 
membangun budaya sekolah yang kolaboratif, adaptif terhadap perubahan, dan berorientasi 
pada penguatan karakter peserta didik serta profesionalisme guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
model kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru melalui empat dimensi 
kepemimpinan transformasional, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual 
stimulation, dan individualized consideration. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 
kajian manajemen pendidikan Islam, memberikan kontribusi empiris terhadap 
pengembangan kepemimpinan transformasional pada sekolah Islam terpadu, serta menjadi 
rekomendasi bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan efektivitas 
implementasi Kurikulum Merdeka. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif evaluatif 
untuk menganalisis implementasi model kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman secara mendalam mengenai 
praktik kepemimpinan, interaksi antarwarga sekolah, serta dinamika implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam konteks sekolah Islam terpadu. Penelitian dilaksanakan di SMA 
IT Imam Syafii 2 Pekanbaru selama kurang lebih tiga bulan. Data diperoleh secara alamiah 
sehingga mampu menggambarkan fenomena yang terjadi berdasarkan kondisi nyata di 
lapangan (Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2023). 

 
Partisipan 

Partisipan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
informan berdasarkan pertimbangan keterlibatan, pengalaman, dan kompetensi dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. Informan penelitian berjumlah enam orang yang terdiri 
atas satu kepala sekolah, satu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dua guru senior yang 
mengalami transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka, serta dua guru pelaksana 
Kurikulum Merdeka. Informan tersebut dipilih karena dianggap mampu memberikan 
informasi yang komprehensif mengenai praktik kepemimpinan transformasional di SMA IT 
Imam Syafii 2 Pekanbaru. 

 
Instrumen dan Prosedur 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument) yang berperan 
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dalam mengumpulkan, menginterpretasikan, dan menganalisis data. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas kepemimpinan kepala sekolah, interaksi antarwarga 
sekolah, serta implementasi Kurikulum Merdeka dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara 
mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada seluruh informan untuk memperoleh 
informasi mengenai implementasi empat dimensi kepemimpinan transformasional, yaitu 
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 
consideration. Dokumentasi dilakukan terhadap berbagai dokumen sekolah, seperti dokumen 
kurikulum, program kerja, notulen rapat, laporan kegiatan, foto kegiatan, dan arsip lain yang 
berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Data yang diperoleh terdiri atas data 
primer yang berasal dari hasil observasi dan wawancara serta data sekunder yang diperoleh 
dari dokumen sekolah dan berbagai literatur ilmiah yang relevan (Creswell & Poth, 2018; 
Merriam & Tisdell, 2016). 

Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari setiap informan, sedangkan triangulasi 
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Selanjutnya, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara 
kepada informan agar data yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, mengelompokkan, dan 
menyederhanakan data sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 
uraian naratif sehingga memudahkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna 
dari temuan penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan yang 
dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian hingga diperoleh temuan yang 
kredibel dan didukung oleh berbagai sumber data (Miles et al., 2018; Sugiyono, 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan dimensi idealized 
influence melalui keteladanan, komitmen, dan keterlibatan langsung dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah secara aktif melakukan 
sosialisasi, supervisi akademik, pendampingan, dan evaluasi implementasi kurikulum 
sehingga guru memiliki pemahaman yang sama terhadap perubahan kurikulum. Temuan 
tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan kepala sekolah secara konsisten 
memberikan arahan, koordinasi, dan motivasi kepada guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Dokumentasi berupa KOSP, SK Tim Kurikulum Merdeka, jadwal supervisi, 
ATP, modul ajar, dan notulen rapat semakin memperkuat bahwa kepala sekolah terlibat aktif 
dalam setiap tahapan implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil triangulasi menunjukkan 
bahwa keteladanan kepala sekolah mampu membangun komitmen guru dan menciptakan 
budaya sekolah yang adaptif terhadap perubahan. 

 
Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah membangun motivasi guru melalui 
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pembinaan, pelatihan, supervisi akademik, rapat koordinasi, serta pemberian kesempatan 
mengikuti MGMP, BIMTEK, dan webinar. Berdasarkan hasil wawancara, guru merasakan 
adanya dorongan yang kuat untuk terus belajar, beradaptasi, dan meningkatkan kompetensi 
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
guru mulai menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memanfaatkan 
media digital, serta mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Temuan 
tersebut didukung oleh dokumentasi berupa program In House Training (IHT), jadwal 
supervisi, ATP, modul ajar, dan dokumen implementasi Kurikulum Merdeka yang 
menunjukkan bahwa motivasi kepala sekolah diwujudkan melalui program pembinaan yang 
terencana. Berdasarkan triangulasi data, motivasi yang diberikan kepala sekolah berhasil 
meningkatkan komitmen, kesiapan, dan profesionalisme guru dalam melaksanakan 
Kurikulum Merdeka. 

 
Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan dimensi intellectual 
stimulation dengan mendorong guru untuk berpikir kreatif, mengembangkan inovasi 
pembelajaran, dan memanfaatkan teknologi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 
Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti pelatihan, workshop, MGMP, serta berbagai kegiatan pengembangan kompetensi. 
Guru juga diberikan kebebasan untuk mengembangkan modul ajar, memilih strategi 
pembelajaran, dan menyesuaikan metode mengajar dengan karakteristik peserta didik. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, menggunakan media pembelajaran digital, pembelajaran berbasis proyek, 
diskusi kelompok, dan berbagai metode pembelajaran inovatif. Temuan tersebut diperkuat 
oleh dokumentasi berupa KOSP, ATP, modul ajar, dokumen Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5), jadwal supervisi, serta dokumen In House Training (IHT). Berdasarkan 
triangulasi data, stimulasi intelektual yang dilakukan kepala sekolah berhasil mendorong 
guru untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai karakteristik 
Kurikulum Merdeka. 

 
Individualized Consideration (Perhatian Individual) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan dimensi individualized 
consideration melalui pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
guru. Berdasarkan hasil wawancara, guru yang mengalami kesulitan dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka memperoleh bimbingan secara langsung melalui supervisi akademik, 
diskusi personal, pendampingan oleh guru senior, serta kesempatan melakukan observasi 
pembelajaran sejawat. Selain itu, kepala sekolah secara rutin memfasilitasi guru mengikuti 
pelatihan, In House Training (IHT), MGMP, dan berbagai kegiatan pengembangan profesional 
lainnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan arahan dan 
pendampingan secara berkelanjutan sehingga guru lebih percaya diri dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dokumentasi berupa jadwal supervisi, laporan IHT, ATP, modul ajar, notulen 
rapat, dan SK Tim Kurikulum Merdeka memperlihatkan bahwa pembinaan guru 
dilaksanakan secara sistematis. Berdasarkan hasil triangulasi, perhatian individual yang 
diberikan kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi dan 
profesionalisme guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

 
Sintesis Model Kepemimpinan Transformasional 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian menunjukkan 
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bahwa model kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMA IT Imam Syafii 2 
Pekanbaru diimplementasikan melalui empat dimensi, yaitu idealized influence, inspirational 
motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. Keempat dimensi tersebut 
saling melengkapi dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Keteladanan 
kepala sekolah membangun komitmen guru terhadap perubahan, motivasi yang diberikan 
meningkatkan semangat dan kesiapan guru, stimulasi intelektual mendorong lahirnya 
inovasi pembelajaran, sedangkan perhatian individual meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme guru melalui pendampingan yang berkelanjutan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan keempat dimensi tersebut menciptakan budaya sekolah 
yang kolaboratif, adaptif terhadap perubahan, serta mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka secara efektif di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru. 
 
Pembahasan 
Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan dimensi idealized 
influence melalui keteladanan, komitmen, dan keterlibatan langsung dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. Keteladanan tersebut membangun kepercayaan guru sehingga mereka 
lebih siap menerima perubahan kebijakan dan berkomitmen melaksanakan pembelajaran 
sesuai karakteristik Kurikulum Merdeka. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 
tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai teladan yang 
memberikan arah bagi seluruh warga sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori 
kepemimpinan transformasional Bass dan Avolio yang menjelaskan bahwa idealized influence 
diwujudkan melalui perilaku pemimpin yang mampu memperoleh kepercayaan dan 
penghormatan dari bawahannya. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Hasnidar 
et al. (2025) yang menyatakan bahwa keteladanan kepala sekolah berkontribusi terhadap 
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka melalui peningkatan komitmen guru. Pada 
konteks SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru, keteladanan tersebut semakin diperkuat melalui 
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap kebijakan dan praktik kepemimpinan. 

 
Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan kepala sekolah mampu 
meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi perubahan kurikulum. Motivasi tidak 
hanya diwujudkan melalui penyampaian visi sekolah, tetapi juga melalui pembinaan, 
supervisi akademik, pelatihan, dan pemberian kesempatan mengikuti berbagai program 
pengembangan profesional. Strategi tersebut membentuk komitmen kolektif guru untuk 
terus belajar dan berinovasi dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung teori Bass dan 
Avolio bahwa inspirational motivation ditunjukkan melalui kemampuan pemimpin 
membangun optimisme, semangat, dan tujuan bersama. Penelitian ini juga sejalan dengan 
Efendi et al. (2023) serta Idialita et al. (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional meningkatkan motivasi dan komitmen guru dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, motivasi inspiratif yang diterapkan kepala sekolah 
menjadi faktor penting dalam menciptakan budaya sekolah yang adaptif terhadap 
perubahan. 

 
Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kepala sekolah memberikan ruang kepada 
guru untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi pembelajaran melalui pelatihan, 
supervisi, pemanfaatan teknologi, serta kebebasan memilih strategi pembelajaran sesuai 
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karakteristik peserta didik. Kondisi tersebut mendorong guru menjadi lebih reflektif, adaptif, 
dan berani mencoba berbagai inovasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori Bass dan Avolio yang menekankan bahwa intellectual 
stimulation mendorong anggota organisasi berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan. Temuan ini juga mendukung penelitian Hariyati et al. (2023) yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan inovasi guru 
melalui pelatihan dan supervisi berkelanjutan. Pada penelitian ini, inovasi pembelajaran juga 
diperkuat oleh pemanfaatan media digital dan pembelajaran berbasis proyek yang sesuai 
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. 

 
Individualized Consideration (Perhatian Individual) 

Penelitian menunjukkan bahwa perhatian individual diwujudkan melalui pendampingan, 
supervisi akademik, diskusi personal, serta fasilitasi berbagai kegiatan pengembangan 
profesional sesuai kebutuhan masing-masing guru. Pendekatan tersebut meningkatkan 
kepercayaan diri guru dalam menghadapi perubahan kurikulum sekaligus memperkuat 
profesionalisme mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Temuan ini 
sesuai dengan teori Bass dan Avolio yang menjelaskan bahwa individualized consideration 
merupakan perhatian pemimpin terhadap kebutuhan pengembangan setiap individu. 
Penelitian ini juga mendukung temuan Saman dan Hasanah (2024) bahwa supervisi 
akademik yang disertai pembinaan profesional mampu meningkatkan kompetensi guru. 
Dengan demikian, perhatian individual menjadi salah satu faktor yang memperkuat 
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru. 

 
Sintesis Temuan Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat dimensi 
kepemimpinan transformasional saling melengkapi dalam mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka. Idealized influence membangun keteladanan dan kepercayaan, 
inspirational motivation meningkatkan komitmen guru, intellectual stimulation mendorong 
inovasi pembelajaran, sedangkan individualized consideration memperkuat kompetensi guru 
melalui pendampingan yang berkelanjutan. Integrasi keempat dimensi tersebut membentuk 
budaya sekolah yang kolaboratif, adaptif terhadap perubahan, dan berorientasi pada 
peningkatan mutu pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan kurikulum, 
tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengintegrasikan kepemimpinan 
transformasional dengan nilai-nilai Islam sebagai karakteristik utama sekolah Islam terpadu. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan model kepemimpinan transformasional 
dalam konteks sekolah Islam terpadu. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih 
banyak dilakukan pada sekolah umum, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan empat 
dimensi kepemimpinan transformasional menjadi lebih efektif ketika dipadukan dengan 
nilai-nilai keislaman yang tercermin dalam budaya organisasi, pembinaan guru, dan 
pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, model kepemimpinan ini dapat 
menjadi alternatif bagi sekolah Islam terpadu dalam mengoptimalkan implementasi 
Kurikulum Merdeka sekaligus memperkaya kajian kepemimpinan pendidikan Islam. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu 
sekolah dengan jumlah informan yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan pada seluruh sekolah Islam terpadu. Penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang berbeda serta mengombinasikan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih 
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komprehensif mengenai efektivitas kepemimpinan transformasional dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. 
 
KESIMPULAN 

Temuan Mendasar:Penelitian ini menunjukkan bahwa model kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru berperan penting 
dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui empat dimensi utama, yaitu 
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 
consideration. Keempat dimensi tersebut diwujudkan melalui keteladanan kepala sekolah, 
pemberian motivasi kepada guru, pengembangan inovasi pembelajaran melalui pelatihan, 
supervisi akademik, serta pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru. 
Implementasi kepemimpinan transformasional tersebut berkontribusi terhadap 
meningkatnya profesionalisme guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, menerapkan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memanfaatkan teknologi pembelajaran, 
serta mengembangkan pembelajaran berbasis proyek sesuai karakteristik Kurikulum 
Merdeka. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa kepemimpinan 
transformasional di sekolah Islam terpadu tidak hanya mengimplementasikan empat 
dimensi kepemimpinan transformasional, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 
dalam praktik kepemimpinan sehingga membentuk budaya sekolah yang kolaboratif, 
adaptif terhadap perubahan, serta berorientasi pada penguatan karakter peserta didik dan 
profesionalisme guru. 

 Implikasi:Hasil penelitian memberikan implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, 
penelitian ini memperkaya kajian kepemimpinan transformasional dalam konteks 
pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam mampu 
memperkuat implementasi empat dimensi kepemimpinan transformasional. Secara praktis, 
temuan penelitian dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan 
dalam mengembangkan strategi kepemimpinan yang mampu meningkatkan kesiapan guru, 
memperkuat budaya kolaboratif, dan mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah Islam terpadu maupun sekolah dengan karakteristik yang serupa. 
Batasan:Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah 
Islam terpadu dengan jumlah informan yang terbatas sehingga temuan penelitian belum 
dapat digeneralisasikan pada seluruh satuan pendidikan. Selain itu, penelitian ini hanya 
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada 
pemahaman mendalam terhadap fenomena kepemimpinan transformasional dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. 

Penemuan masa depan:Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak 
sekolah dengan karakteristik yang beragam agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai implementasi kepemimpinan transformasional dalam mendukung 
Kurikulum Merdeka. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan mixed 
methods atau mengembangkan model pengukuran efektivitas kepemimpinan 
transformasional sehingga mampu memberikan bukti empiris yang lebih luas mengenai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap profesionalisme guru, budaya sekolah, 
dan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 
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